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MOTTO 

 

 

 

اََّّلۡعُسَِّۡٱمَعَََّّإنِ َّ َّرَب كََِّف٧َََََّّّّنصَبَّۡٱفَإذَِاَّفرَغَۡتََّف٦ََََّّّيسُۡٗ ٨ََّّرغَۡبٱوَإِلََٰ

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap (Q.S. al-

Insyirâh/94: 6-8) 

 

ََّٱوَمَنَّيَت قََِّّۚ ... ََُّّللّ  ََّّوَيَرۡزقُۡه٢ََُّّمََۡرجَٗاََّّۥيََۡعَلَّلّ  َّعََلَ ۡ مِنَّۡحَيۡثَُّلَََّيََۡتسَِبُ َّوَمَنَّيَتَوَكَّ 

َِّٱ َّفَهُوََّحَسۡبُهََُّّللّ  ََّّ ۥ  ََّٱإنِ  ََِّّللّ  مۡرهِ
َ
َّبَلٰغَُِّأ َُّٱقدََّۡجَعَلَََّّ ۦ ءَّٖقَدۡرٗاََّّللّ  َّشََۡ ِ

٣َّلكُِ 

...Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 

Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu (Q.S. ath-Thalâq/65: 2-3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PERSEMBAHAN 

 

Tulisan sederhana ini ku persembahkan untuk kedua orang tua, Ayahanda 

Fathurrahman dan Ibunda Sahriana yang sangat berjasa. Terimakasih yang tak 

terhingga karena telah mencintai, mendidik, membesarkan, serta senantiasa 

mendo’akan yang yang terbaik bagiku. Dan juga kepada saudara/i ku seiman dan 

seperjuangan yang selalu memberikan dukungan serta mendo’akan ku. Semoga 

Allah senantiasa memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kalian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

رَفِّ احلَا نحبِّيَاءِّ  َ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشح دُ لله رَب ِّ احلعَالَمِّيْح مَح َُُ وَالحمُرح اَلْح ََ حْلَا ََ وَََ ي ِّدِّ ََ  َ لِّيْح ََ مَّد و وَعَلىَ  

ََّا بَ عحدُ  َ . اَ بِّهِّ اَجْحَعِّيْح  الَِّهِّ وَصَحح

Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, karena atas berkat rahmat, 

taufiq, hidayah dan bimbingan-Nya jua lah sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad 

Saw, yang telah menunjukkan kepada kita jalan keselamatan di dunia dan di akhirat 

beserta keluarga, sahabat, kerabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Setelah melewati berbagai hambatan dan rintangan, akhirnya penulisan 

skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa 

penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk 

dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga skripsi yang berjudul 

“Pemahaman Praktisi Ruqyah terhadap Ayat-ayat Ruqyah Syar’iyyah di Pondok 

Sehat Al Wahida Banjarmasin” dapat diselesaikan. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala hormat dan kerendahan hati, 

penulis ucapkan dan sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, khususnya kepada: 

1. Bapak Dr. Irfan Noor, M. Hum. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menerima dan menyetujui 

skripsi ini. 



2. Bapak Dr. Norhidayat M.A Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang 

memberikan arahan  dan dukungan dalam penulisan skripsi ini. 

3. Bapak Drs.  Arni,  M.Fil .I selaku pembimbing I  dan Bapak Dr. Dzikri 

Nirwana, M.Ag selaku pembimbing II yang bersedia meluangkan waktunya 

untuk memberikan arahan serta motivasi kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. 

4. Para dosen dan asisten dosen serta karyawan dan karyawati UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang baik selama 

penulis berstudi. 

5. Kepada kedua orang tua saya Ayahanda Fathurrahman dan Ibunda Sahriana 

yang telah mengasuh, mendidik dan membiayai hidup serta mendoakan siang 

dan malam agar saya menjadi anak yang shalehah sehingga dengan berkat doa 

kasih sayang dan dukungan beliau sehingga skripsi ini dapat selesai.  

6. Kepada keluarga besar Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur’an (PPTA) Siti 

Khadijah terkhusus kepada Dr. K.H. Abdul Basir, M.Ag dan Isteri yang 

senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan selama penulis belajar. Selain 

itu juga kepada teman-teman, kakak Mahdiah, adik Aida tercinta yang selalu 

memberikan dorongan dan motivasi kepada penulis untuk bisa segera 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

7. Kepada para sahabat seperjuangan penulis di Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

reguler angkatan 2014, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, hanya bisa 

mengucapkan terimakasih atas canda tawa dan semangatnya. 



8. Kepada teman-teman musyrif/ah Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari, terutama 

para rekan Musyrifah Ma’had al-Jami’ah 2 UIN Antasari revolusioner tahun 

2017 yang senantiasa memberikan dukungan baik materi ataupun non materi 

serta segenap semangat dan motivasi. 

9. Kepada segenap pengelola, staf serta karyawan Pondok Sehat Al Wahida,  yang 

telah membantu, memberikan data dan informasi terkait penelitian skripsi ini. 

Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

semua dan mencatat bagi mereka kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda di 

sisi-Nya. Akhirnya, dengan mengharap ridha dan karunia-Nya semoga tulisan ini 

dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya. Aamiin. 

 

 

 

Banjarmasin, 5 April 2018   

Penulis, 

 

 

 

Asmahani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan Tunggal 

No  :Arab :Nama : Latin                                  No  : Arab:   Nama: Latin  

 Tha Th ط .Alif A  16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B  17 ب .2

 ‘ Ain ع .Ta T  18 ت .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts  19 ث .4

 Fa F ف .Jim J  20 ج .5

 Qaf Q ق .H H  21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh  22 خ .7

 Lam L ل .Dal D  23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz  24 ذ .9

 Nun N ن .R R  25 ر .10

 Waw W و .Zai Z  26 ز .11

 Ha H ه .Sin S  27 س .12

 ` A ء .Syin Sy  28 ش .13

 Ya Y ي .Sh Sh  29 ص .14

      Dhad Dh ض .15

 

B. Mad dan Diftong 

1. Fathah Panjang Fathahpanjang : Â / ȃ           4.  أو  : Aw 

2. Kasrah Panjang Kasrahpanjang : Î / ȋ           5.  أي  : Ay 

3. Dhammah 
P
a
n
j
a

Dhammahpanjang : Û / ȗ  

 



n
g 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya   نَارَب  ditulis 

rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mâd). Fathah (baris di atas) ditulis â, kasrah (baris di 

bawah), î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û. Misalnya,      عَة  القأر  

ditulis al-Qâri’ah, المسَاكين dan  المُف ل حُن ditulis al-muflihûn 

3. Kata sandang alif+lam (ال). Apabila diikuti oleh huruf qamariyah maka 

ditulis al, mislanya ن  ditulis al-kâfirûn. Sedangkan apabila diikuti oleh الكَاف رُو 

huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Misalnya    جَالالَر  ditulis ar-rijâl. 

4. Ta` marbûthah (ة). Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. Misalnya, البقََرَة 

ditulis al-Baqarah, Bila ditengah kalimat ditulis t. Misalnya, زَكَاة المَال ditulis 

zakât al-mâl, atau    رَة الن سَاءسُو   sûrât an-Nisâ`. 

 

C. Singkatan-singkatan 

1. dkk. : Dan Kawan-kawan 

2. H.R. : Hadis Riwayat 

3. No. : Nomor 

4. Q.S. : Qur’an Surah 

5. ra. : Radhiyallȃhu ‘anhu 

6. saw. : Shalallȃhu ‘alayhi wa sallam 

7. swt. : Subhȃnahȗ wa Ta’ȃla 

8. T.p. : Tanpa Penerbit 

9. T.th. : Tanpa Tahun 

10. T.tp. : Tanpa Tempat Terbit 

11. Terj. : Terjemah 

12. TVRI : Televisi Republik Indonesia 

13. Vol. : Volume 
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